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ABSTRAK 

Nama  : Yetri  

Judul  : PENGARUH KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 

TERHADAP KUALITAS BELAJAR  SISWA PADA  MATA 

PELAJARAN AQIDAH AKHLAK DI KELAS X MAN 2 

KUANTAN SINGINGI 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kurikulum merdeka 

belajar terhadap kualitas belajar siswa pada mata pelajaran aqidah akhlak di kelas 

X MAN 2 Kuantan Singingi. Pengembangan pendidikan di Indonesia senantiasa 

mengalami pembaharuan kurikulum sebagai upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Salah satu terobosan terbaru adalah penerapan Kurikulum Merdeka 

Belajar yang memberikan fleksibilitas lebih besar bagi guru dan siswa untuk 

menyesuaikan metode pembelajaran dengan potensi, minat, serta kebutuhan 

peserta didik. Dalam konteks mata pelajaran Aqidah Akhlak, kurikulum ini 

berperan penting dalam membentuk karakter, moral, dan kepribadian siswa 

berdasarkan nilai-nilai Islam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh Kurikulum Merdeka Belajar terhadap kualitas belajar siswa pada mata 

pelajaran Aqidah Akhlak di kelas X MAN 2 Kuantan Singingi, serta 

mengidentifikasi kendala dalam implementasinya. Hasil penelitian mengungkap 

bahwa implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di MAN 2 Kuantan Singingi 

telah berjalan dengan sangat efektif. Secara deskriptif, respon siswa terhadap 

variabel X (Kurikulum Merdeka) dan variabel Y (Kualitas Belajar) menunjukkan 

persentase persetujuan yang sangat tinggi, berkisar antara 93,75% hingga 100% 

pada sebagian besar indikator. Hasil uji korelasi Product Moment menghasilkan 

koefisien korelasi (r_xy) sebesar 0,929, yang menunjukkan adanya hubungan 

positif yang sangat kuat antara kedua variabel. Nilai ini jauh lebih besar dari 

r_tabel baik pada taraf signifikansi 5% (0,439) maupun 1% (0,449), sehingga Ha 

diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan dari penerapan Kurikulum Merdeka Belajar 

terhadap peningkatan Kualitas Belajar Siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak 

di kelas X MAN 2 Kuantan Singingi. 

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka Belajar, Kualitas Belajar, Aqidah Akhlak. 
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ABSRACT 

Nama  : Yetri  

Judul  : THE INFLUENCE OF THE INDEPENDENT LEARNING 

CURRICULUM ON STUDENTS’ LEARNING QUALITY IN 

THE SUBJECT OF AQIDAH AKHLAK IN GRADE X AT 

MAN 2 KUANTAN SINGINGI 

 This study aims to determine the effect of the Independent Learning 

Curriculum  on students’ learning quality in the subject of Aqidah Akhlak for 

Grade X at MAN 2 Kuantan Singingi. Educational development in Indonesia has 

consistently undergone curriculum reforms as an effort to improve the quality of 

learning. One of the latest breakthroughs is the implementation of the Independent 

Learning Curriculum, which provides greater flexibility for teachers and students 

to adapt teaching methods according to students’ potential, interests, and needs. In 

the context of Aqidah Akhlak, this curriculum plays a vital role in shaping 

students’ character, morality, and personality based on Islamic values. The 

purpose of this study is to analyze the influence of the Independent Learning 

Curriculum on the quality of student learning in Aqidah Akhlak as well as to 

identify the challenges in its implementation. The research results reveal that the 

implementation of the Emancipated Curriculum at MAN 2 Kuantan Singingi has 

been highly effective. Descriptively, student responses to variable X 

(Emancipated Curriculum) and variable Y (Learning Quality) showed very high 

agreement percentages, ranging from 93.75% to 100% for most indicators. The 

Product Moment correlation test resulted in a correlation coefficient (r_xy) of 

0.929, indicating a very strong positive relationship between the two variables. 

This value is far greater than the r_table both at the 5% (0.439) and 1% (0.449) 

significance levels, leading to the conclusion that Ha is accepted and Ho is 

rejected. Therefore, it can be concluded that there is a positive and significant 

influence of the implementation of the Emancipated Curriculum on the 

improvement of Student Learning Quality in the Aqidah Akhlak subject for class 

X at MAN 2 Kuantan Singingi. 

Keywords: Independent Learning Curriculum, Learning Quality, Aqidah 

Akhlak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pengembangan pendidikan yang ada di Indonesia tidak terlepas 

dari yang  namanya  pembaharuan kurikulum, dalam setiap periode 

tertentu itu kurikulum selalu mengalami proses evaluasi. Bahkan tidak 

ada sedikitpun yang beranggapan bahwa kurikulum itu berganti seiring 

pergantian pemangku kebijakan. Sebagai negara yang terus berinovasi 

dalam pengembangan kurikulum, Indonesia setidaknya telah mengalami 

lebih dari sepuluh sampai lima belas kali perubahan kurikulum itu sendiri 

sejak awal kemerdekaan. Pendidikan merupakan media untuk mencapai 

kesejahteraan bagi seluruh umat manusia. Pendidikan berkualitas juga 

mencerminkan masyarakat maju dan modern. Pendidikan menjadi mesin 

penggerak kebudayaan. Kebiasaan-kebiasaan dari setiap zaman menjadi 

perubahan sejalan dengan perubahan yang diperoleh dari proses 

pendidikan itu sendiri. Pendidikan mampu melahirkan hal-hal yang 

kreatif, inovatif dalam menapaki setiap perkembangan zaman.
1
 

Kurikulum merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran 

intrakulikuler yang lebih dioptimalkan pada konten pembelajaran yang 

bervariasi, memberikan waktu yang cukup kepada peserta didik untuk 

mengekspolarasi konsep pengetahuan dan memperkuat kompetensi  

merdeka. Kurikulum merdeka menjadi terobosan baru menteri pendidikan 

                                                           
 

1
 Siti Mustaghfiroh, “Konsep Merdeka Belajar Perpektif Aliran Progresivisme John 

Dewey”, Jurnal Studi Guru dan Pembelajaran, Vol. 3, No. 1 March  2020, hlm. 145.  
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dan kebudayaan Republik Indonesia untuk menjadikan proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. Pembelajaran dengan 

konsep merdeka belajar ini mengutamakan pada minat dan bakat peserta 

didik, sehingga hasil belajar dapat memupuk sikap kreatif dan proses 

belajar menjadi lebih menyenangkan. Kurikulum merdeka ditujukan 

untuk pencepatan  pencapaian tujuan nasional pendidikan, yaitu dengan 

meningkatnya kualitas sumber daya manusia Indonesian yang 

mempunyai keunggulan dan daya saing dibandingkan dengan Negara-

negara lainnya.
2
 

Kualitas belajar secara operasioanal dapat diartikan sebagai 

intensitas keterkaitan sistemik dan sinergis antara guru, siswa, iklim 

pembelajaran, serta media pembelajaran dalam menghasilkan proses dan 

hasil belajar yang optimal sesuai dengan tuntutan kurikuler. kualitas 

pembelajaran awal termasuk didalamnya adalah pembelajaran seni, dalam 

pencapaian tujuan tersebut berupa peningkatan pengetahuan, 

keterampilan dan pengembangan sikap peserta didik melalui proses 

pembelajaran dikelas.
3
 

Pendidikan di Indonesia mengalami perubahan yang signifikan 

diperkenalkan Kurikulum Merdeka Belajar. Kurikulum ini dirancang 

untuk memberikan fleksibilitas lebih besar bagi sekolah dan guru dalam 

menentukan metode pengajaran yang sesuai dengan potensi, minat, dan 

kebutuhan siswa. Tujuan utamanya adalah untuk menciptakan suasana 
                                                           
 

2
 Nur Azziatun Shaleha, “Konsep Kurikulum Merdeka Pada Satuan Pendidikan Anak 

Usia Dini” Vol. 5.No 1, (Mei, 2023), hlm 1.  
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 Dwiki Muda Yulanto, “ Pengembangan Jobsheet Untuk Meningkatkan Kualitas 

Pembelajaran Mata Kuliah Alat Dan Pngukuran Teknik Pada Program studi Pendidikan Teknik 

Otomotif” , Vol. 9, No. 2, 2020, hlm. 2. 
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belajar yang lebih relevan dan kontekstual, sehingga siswa dapat 

mengembangkan kompetensi secara optimal. Pada saat yang sama, 

kurikulum ini juga mendorong penerapan nilai-nilai yang sesuai dengan 

perkembangan zaman tanpa meninggalkan karakter dan moral. 

Pada mata pelajaran Aqidah Akhlak, penerapan Kurikulum 

Merdeka Belajar memiliki dampak yang penting dalam peningkatan 

kualitas belajar. Mata pelajaran ini berperan sentral dalam membentuk 

karakter, moral, dan kepribadian siswa berdasarkan nilai-nilai agama 

Islam. Dengan kurikulum ini, siswa diharapkan tidak hanya memahami 

konsep-konsep aqidah dan akhlak secara teoretis, tetapi juga mampu 

menginternalisasikan dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-

hari.  

Namun, implementasi Kurikulum Merdeka Belajar juga 

menghadirkan tantangan, terutama dalam hal kesiapan guru, sarana 

prasarana, dan adaptasi siswa terhadap metode pembelajaran yang lebih 

mandiri. Dalam mata pelajaran Aqidah Akhlak, yang berperan penting 

dalam membentuk kepribadian dan moral siswa berdasarkan ajaran Islam, 

implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dapat membawa pengaruh 

yang besar terhadap kualitas belajar siswa. Mata pelajaran ini tidak hanya 

mengajarkan teori-teori keimanan dan perilaku baik, tetapi juga menuntut 

siswa untuk menginternalisasi dan mempraktikkan nilai-nilai tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kuantan Singingi telah 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka pada semua tingkat 
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pembelajaran. Penerapan ini mencakup mata pelajaran Aqidah Akhlak, 

yang memiliki karakteristik unik dan kompleks karena ruang lingkupnya 

tidak hanya menekankan penguasaan aspek kognitif semata, tetapi lebih 

mendalam pada pembentukan sikap (afektif), penanaman nilai, dan 

internalisasi dalam bentuk perilaku nyata (psikomotor). Karakteristik 

multidimensi inilah yang kemudian menuntut pendekatan pembelajaran 

yang tidak sekadar transfer pengetahuan, tetapi juga transformasi nilai, 

sehingga menimbulkan tantangan sekaligus peluang dalam 

menyelaraskannya dengan prinsip-prinsip inti Kurikulum Merdeka, 

seperti pembelajaran berbasis proyek dan diferensiasi. 

Berdasarkan hasil observasi awal, tantangan implementasi 

Kurikulum Merdeka tidak hanya dialami oleh siswa namun juga oleh 

pendidik. Bukti dari wawancara mendalam dengan Guru Aqidah Akhlak 

kelas X3 pada tanggal 15 Oktober 2023 menunjukkan bahwa guru 

tersebut mengalami kesulitan signifikan dalam menilai internalisasi nilai-

nilai akhlak, yang dibuktikan dengan tidak adanya rubrik penilaian yang 

baku untuk aspek afektif dan keterbatasan dalam mendokumentasikan 

perkembangan karakter siswa. Data observasi proses pembelajaran 

selama 4 pertemuan berturut-turut membuktikan bahwa guru hanya 

menggunakan 2 variasi metode dari 5 metode diferensiasi yang 

seharusnya diterapkan. Analisis RPP yang disusun guru selama satu 

semester membuktikan bahwa 80% kegiatan pembelajaran masih bersifat 

klasikal tanpa penyesuaian dengan gaya belajar berbeda. Dokumen 

penilaian portofolio siswa menunjukkan ketidakkonsistenan dalam 
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evaluasi aspek sikap, dimana hanya 40% indikator penilaian yang terukur 

secara jelas. Catatan lapangan selama observasi membuktikan bahwa 

guru menghabiskan 60% waktu pembelajaran untuk 

administrasi dibandingkan interaksi akademik dengan siswa. Kondisi ini 

semakin kompleks dengan terbatasnya sarana pendukung yang dibuktikan 

dengan ketiadaan media pembelajaran inovatif untuk materi abstrak 

aqidah, serta beban administrasi yang berlebihan yang terlihat dari 15 

dokumen administrasi yang harus diselesaikan guru per minggu. Atas 

dasar bukti-bukti empiris tersebut, penelitian ini memfokuskan pada 

analisis terhadap praktik pembelajaran yang dilakukan oleh guru tersebut 

guna mengidentifikasi akar permasalahan dan merumuskan solusi yang 

tepat. 

Sementara itu, berdasarkan observasi awal berikutnya yang 

dilakukan peneliti, teridentifikasi beberapa permasalahan utama. Dampak 

dari tantangan multidimensional ini secara nyata terrefleksi dalam 

capaian belajar siswa. Data yang yang telah dikumpulkan berdasarkan 

rata-rata hasil nilai kognitif sebagai berikut. 
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Gambar 1. 1 Rata rata Nilai Kognitif Siswa Kelas X 

  

Hasil yang menunjukkan perbedaan nilai yang besar antar 

kelompok, dari yang tertinggi 78,3 hingga yang terendah 65,4, 

memperkuat dugaan adanya masalah ketidakmerataan dalam proses 

pembelajaran. Kenyataan bahwa satu kelompok (X3) secara konsisten 

tertinggal jauh di belakang kelompok lainnya bukanlah hal yang bisa 

diabaikan. Kondisi ini dengan jelas menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran yang selama ini diterapkan mungkin belum efektif untuk 

menjangkau seluruh siswa. Kesenjangan pencapaian kognitif yang 

signifikan, dengan kelompok X3 konsisten berada pada posisi terendah, 

mengindikasikan bahwa pendekatan pembelajaran yang ada belum 

mampu memfasilitasi pemerataan kualitas belajar secara inklusif. 

Berdasarkan data yang teridentifikasi, implementasi Kurikulum 

Merdeka pada mata pelajaran Aqidah Akhlak kelas X3 menghadapi lima 

permasalahan mendasar yang saling berkaitan. Mayoritas siswa (81,3%) 

55 60 65 70 75 80
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X2
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X4

X1 X2 X3 X4

Rata-rata Nilai Kognitif 76.8 77.5 65.4 78.3
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mengalami kesulitan memahami konsep abstrak melalui PjBL, diikuti 

dengan ketidakefektifan pembelajaran diferensiasi dimana 84,4% siswa 

merasa kebutuhan belajarnya tidak terakomodir. Persoalan diperparah 

dengan keterbatasan kompetensi guru dalam evaluasi afektif, rendahnya 

kualitas desain PjBL yang cenderung teknis (78,1%), serta kendala teknis 

implementasi dimana 60% waktu pembelajaran justru tersita untuk urusan 

administratif. Kelima masalah ini membentuk siklus yang saling 

memperkuat, menjelaskan mengapa nilai kognitif kelas X3 secara 

konsisten tertinggal dibanding kelas lainnya, sekaligus menegaskan 

urgensi perbaikan sistemik baik pada level perencanaan, implementasi, 

maupun evaluasi pembelajaran. 

Jika tantangan implementasi Kurikulum Merdeka ini tidak segera 

diidentifikasi secara mendalam dan dicarikan solusinya, maka 

dikhawatirkan tujuan kurikulum untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran justru akan berbalik menimbulkan learning loss, khususnya 

pada mata pelajaran Aqidah Akhlak yang menjadi fondasi karakter 

peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis secara sistematis akar permasalahan dan merekomendasikan 

model implementasi yang efektif, sehingga Kurikulum Merdeka dapat 

benar-benar membawa kemerdekaan dalam belajar tanpa mengorbankan 

substansi dan esensi dari pendidikan Aqidah Akhlak itu sendiri. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis sejauh mana penerapan kurikulum merdeka belajar dapat 

meningkatkan kualitas belajar siswa pada mata pelajaran aqidah akhlak, 
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serta mengidentifikasi kendala dalam implementasinya. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi 

yang konstruktif bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih 

efektif dalam membentuk karakter dan kualitas belajar siswa sesuai 

dengan tujuan pendidikan.  

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk meneliti 

mengenai Pengaruh Kurikulum Merdeka Belajar Terhadap Kualitas 

belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di Kelas X MAN 

2 Kuantan Singingi. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang yang telah penulis 

paparkan, dapat diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut: 

1. Sebanyak 81,3% siswa kesulitan mengaitkan tugas proyek dengan 

konsep abstrak Aqidah Akhlak, menunjukkan ketidakmampuan 

menghubungkan aktivitas proyek dengan pemahaman nilai ketuhanan 

dan akidah. 

2. Sebanyak 84,4% siswa menyatakan pembelajaran belum 

mengakomodir gaya belajar berbeda, dengan hanya 21,9% siswa yang 

aktif berpartisipasi dalam diskusi konsep abstrak, mengindikasikan 

kegagalan dalam memenuhi kebutuhan belajar heterogen. 

3. Guru mengalami kesulitan menilai internalisasi nilai akhlak, 

ditunjukkan dengan tidak adanya rubrik penilaian afektif yang baku 

dan ketidakkonsistenan evaluasi portofolio (hanya 40% indikator 

terukur jelas). 
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4. Sebanyak 78,1% tugas proyek bersifat teknis tanpa mencerminkan 

pemahaman konsep, dan 75% tugas tidak menunjukkan internalisasi 

nilai aqidah dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Terbatasnya waktu pembelajaran (60% digunakan untuk administrasi), 

minimnya sarana pendukung pembelajaran inovatif, dan beban 

administratif berlebihan (15 dokumen per minggu) menghambat 

optimalisasi implementasi kurikulum. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat dilakukan dengan fokus, terarah, dan 

mendalam, maka penulis memberikan batasan ruang lingkup dari 

penelitian ini yang akan dilakukan. Penulis hanya membatasi 

permasalahan yang berkaitan dengan “Pengaruh Kurikulum Merdeka 

Belajar Terhadap Kualitas Belajar Siswa Pada Mata Pembelajaran 

Aqidah Akhlak di Kelas X MAN 2 Kuantan Singingi.” 

D. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan  uraian latar belakang diatas sebagai rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah. Apakah ada pengaruh kurikulum merdeka 

belajar terhadap kualitas belajar siswa pada mata pelajaran aqidah akhlak 

dikelas X MAN 2 Kuantan Singingi? 

E. Tujuan Penelitian 

  Dari rumusan  masalah diatas maka yang menjadi tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh kurikulum merdeka 
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belajar terhadap kualitas belajar siswa pada mata pelajaran aqidah akhlak 

dikelas X MAN 2 Kuantan Singingi? 

F. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti 

khususnya dalam menambah pengetahuan, pengalaman serta wawasan 

mengenai Pengaruh Kurikulum Merdeka Belajar Terhadap Kualitas 

belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak.  

2. Bagi Lembaga yang diteliti 

Hasil penelitian ini diharpkan mampu menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan yang baru terhadap peneliti dalam menindaklanjuti 

penelitian ini tentang Pengaruh Kurikulum Merdeka Belajar Terhadap 

Kualitas belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di Kelas X 

MAN 2 Kuantan Singingi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teoritis 

1. Kurikulum Merdeka 

a. Pengertian Kurikulum Merdeka Belajar 

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang 

memberikan kebebasan kepada sekolah untuk mengeksplorasi 

kemampuannya sesuai dengan sarana,input serta sumber daya yang 

dimiliki, serta memberikan kemerdekaan kepada guru untuk 

menyampaikan materi yang essensial dan urgen. Dan yang paling 

penting adalah memberikan ruang yang luas dan bebas bagi peserta 

didik untuk lebih memaksimalkan potensi yang dimilikinya agar 

memperoleh pendidikan yang maksimal.
4
 pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu. Sesuai dengan konteks 

berbangsa dan bernegara, kurikulum dalam perspektif ini haruslah 

menjadi bagian dari penyemaian dan pembentukan konsepsi dan 

perilaku individu tentang kesadaran identitas kebangsaan dan 

kenegaraan. 

Kurikulum Merdeka secara resmi diluncurkan oleh Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nadiem Anwar 

                                                           
 

4
 Lina Mayasari Siregar, dkk, Dalimunthe ” Menyikap Kurikulum Pendidikan Islam 

Berbasis Program Islam Wasathiyah,” Al-Mutharahah: Jurnal Penelitian dan Kajian Sosial 

Keagamaan Vol. 19, No. 2 (2022), hlm. 300. 
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Makarim pada 11 Februari 2022 melalui Kebijakan Merdeka 

Belajar Episode ke-15. Peluncuran ini menandai pergeseran 

paradigma dari kurikulum sebelumnya yang dinilai kurang 

fleksibel menuju pendekatan yang lebih adaptif dengan fokus pada 

materi esensial.
5
 

Implementasi kurikulum ini dilakukan secara bertahap dan 

sukarela, dimana satuan pendidikan dapat memilih antara tiga opsi: 

Kurikulum 2013 secara penuh, Kurikulum Darurat, atau Kurikulum 

Merdeka. Sejak Tahun Ajaran 2021/2022, kurikulum ini mulai 

diujicobakan di sekolah penggerak dan SMK pusat keunggulan, 

kemudian diperluas pada tahun ajaran berikutnya. 

Kurikulum Merdeka Belajar (KMB) adalah inisiatif 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Indonesia yang dirancang untuk memberikan otonomi lebih besar 

kepada sekolah dalam mengembangkan kurikulum. Otonomi ini 

memungkinkan sekolah untuk menyesuaikan konten, metode 

pembelajaran, dan sistem penilaian dengan konteks lokal, minat 

peserta didik, serta tuntutan zaman. Melalui pendekatan ini, KMB 

bertujuan membentuk siswa yang tidak hanya kreatif dan kritis 

dalam berpikir, tetapi juga mandiri dalam proses belajarnya, 

sehingga lebih siap menghadapi dinamika masa depan.
6
 Terobosan 

                                                           
 

5
 Deni Hadiansah, “Kurikulum Merdeka Belajar Dan Paradigma Pembelajaran 

Baru”(Bandung:Yrama Widya, Cetakan Pertama, 2022), hlm. 36.  
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 Ida Dwijayanti, “Analisis Keterlaksanaan Penilaian Keterampilan Kurikulum 2013 

pada Guru SD Se-Kecamatan Batang, “JANACITTA 6, no. 1(2013) , hlm 10.  
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fundamental Kurikulum Merdeka meliputi tiga pilar utama: 

struktur kurikulum yang lebih fleksibel dengan jam pelajaran per 

tahun, fokus pada materi esensial yang diatur per fase, serta 

penyediaan Platform Merdeka Mengajar sebagai sarana 

pengembangan profesional guru dan berbagi praktik baik.
7
 

Melalui pendekatan ini, Kurikulum Merdeka dirancang 

tidak hanya sebagai dokumen kurikulum, tetapi sebagai instrumen 

strategis untuk membentuk peserta didik yang kreatif, kritis, dan 

mandiri, sekaligus menjawab tantangan pendidikan di era modern 

dengan lebih relevan dan kontekstual.
 5 

b. Tujuan Kurikulum Merdeka Belajar 

Untuk mengatasi krisis dan berbagai tantangan tersebut, 

diperlukan perubahan yang sistemik, salah satunya melalui 

kurikulum. Kurikulum menentukan materi yang diajarkan di kelas. 

Kurikulum juga mempengaruhi kecepatan dan metode pengajaran 

yang digunakan guru untuk memenuhi kebutuhan siswa. Untuk itu, 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengembangkan 

kurikulum merdeka sebagai bagian penting dari upaya pemulihan 

pembelajaran dari krisis yang kita alami sejak lama.
8
 Tujuan 
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 Dita Cahya Apriliya, Laila Hidayatul Amin, Alfian Eko Rochmawan, “Efektivitas 

Penerapan Kurikulum Merdeka Pada Kemampuan Kognitif Matematika Siswa Mi Ta’mirul Islam 

Surakarta,”Raudha Proud To Be Profesional Jurnal Tarbiyah Islamiyah Vol. 8, No. 2 (2023), hlm. 

609  
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Keagamaan Vol. 19, No. 2 (2022), hlm. 300. 
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Kurikulum Merdeka adalah untuk memudahkan terlahirnya 

lingkungan belajar yang tanggap terhadap kebutuhan serta ciri khas 

siswa di setiap daerah, dengan fokus pada siswa.
9
 Penerapan 

Kurikulum Independen diharapkan dapat meningkatkan standar 

pendidikan dan meningkatkan penerapannya di tempat kerja. 

Dalam tujuannya sebagai upaya pemulihan pembelajaran, 

kurikulum merdeka juga memberikan keleluasaan kepada guru 

untuk memilih dan menyesuaikan perangkat pembelajaran yang 

sesuai dengan pembelajaran yang dibutuhkan suatu lembaga 

pendidikan, sehingga peserta didik dapat mendalami konsep dan 

menguatkan kompetensi dengan baik sesuai dengan kebutuhan dan 

minat belajarnya.
 10

 

c. Karakteristik Kurikulum Merdeka Belajar 

Kurikulum Merdeka yang sebelumnya dikenal dengan 

Kurikulum prototipe telah diterapkan di 2.500 satuan pendidikan 

pelaksana Program Sekolah Penggerak. Melihat dari pengalaman 

sebelumnya yakni Program Sekolah Penggerak, Mendikbud 

                                                                                                                                                               
 

9
 Siti Nursafinah, Siti Aisah, dan Hania Pricilia, “Peran Kurikulum Merdeka untuk 

Memajukan Kualitas Pembelajaran di Sekolah,” Karimah Tauhid 3, no. 8 (2024). Hlm 8053 
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 Weti susanti dkk,”Implementasi kurikulum Merdeka Belajar Di Smpn 30 Padang Pada 
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menyatakan bahwa ada beberapa karakteristik dari Kurikulum 

Merdeka ini, antara lain yaitu:
11

  

1) Pembelajaran berbasis projek  

Dalam pembelajaran berbasis proyek, kegiatan belajar 

dirancang lebih relevan dan interaktif melalui berbagai 

proyek yang memungkinkan siswa secara aktif 

mengeksplorasi isu-isu aktual. Hal ini sejalan dengan 

pengembangan karakter dan kompetensi Profil Pelajar 

Pancasila. Seperti ditegaskan Mendikbud, pendekatan ini 

membekali siswa dengan keterampilan esensial seperti 

kemampuan bekerja dalam kelompok, menghasilkan 

karya, berkolaborasi, berpikir kreatif, serta 

mengembangkan karakter secara interaktif - kompetensi 

yang sangat dibutuhkan setelah mereka menyelesaikan 

pendidikan. 

2) Pembelajaran Berpusat pada Siswa 

Kurikulum Merdeka menerapkan pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana guru 

berperan sebagai fasilitator yang memandu proses belajar. 

Dalam pendekatan ini, siswa diberi kebebasan untuk 

mengeksplorasi minat, menentukan tujuan belajar, dan 

                                                           
 

11
 Lina Mayasari Siregar, dkk, Dalimunthe ” Menyikap Kurikulum Pendidikan Islam 

Berbasis Program Islam Wasathiyah,” Al-Mutharahah: Jurnal Penelitian dan Kajian Sosial 

Keagamaan Vol. 19, No. 2 (2022), hlm. 300. 
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bertanggung jawab atas proses pembelajaran mereka. Hal 

ini mendorong berkembangnya kreativitas melalui 

eksperimen ide serta kemandirian dalam mengelola waktu 

dan mengevaluasi progres belajar. Di sisi lain, guru juga 

dituntut untuk lebih mandiri dalam merancang 

pengalaman belajar yang relevan dan bermakna. Melalui 

kolaborasi antara guru dan siswa, pendekatan ini tidak 

hanya mengembangkan kemampuan kognitif tetapi juga 

membentuk pembelajar yang kreatif, mandiri, dan siap 

menghadapi tantangan masa depan.  

3) Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran 

Kurikulum Merdeka memanfaatkan teknologi untuk 

menciptakan pembelajaran mandiri dan kreatif. Bagi 

siswa, teknologi memungkinkan eksplorasi materi 

melalui platform interaktif yang mendorong inovasi dan 

kemandirian. Bagi guru, teknologi menjadi alat untuk 

merancang pembelajaran dinamis dan memberikan 

diferensiasi sesuai kebutuhan individu. Kolaborasi digital 

memungkinkan pemberian umpan balik real-time, 

memperkuat peran guru sebagai fasilitator dalam 

membentuk peserta didik yang adaptif. 

4) Pendekatan Kolaboratif 

Kurikulum Merdeka mengedepankan pendekatan 

kolaboratif melalui kegiatan kelompok untuk 
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mengembangkan kreativitas dan kemandirian siswa. 

Melalui diskusi dan proyek bersama, siswa belajar 

berbagi ide dan mengelola tanggung jawab, sementara 

guru bertindak sebagai fasilitator yang menyesuaikan 

pembelajaran dengan kebutuhan individu. Kolaborasi ini 

menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan 

mendorong inovasi. 

5) Penilaian Formatif dan Penilaian Sumatif 

Penilaian dalam Kurikulum Merdeka mencakup 

formatif dan sumatif. Penilaian formatif dilakukan selama 

proses pembelajaran untuk memantau perkembangan dan 

memberikan umpan balik, sedangkan penilaian sumatif 

dilaksanakan di akhir periode untuk mengukur 

pencapaian kompetensi. Kombinasi ini memungkinkan 

evaluasi yang holistik dan berfokus pada perkembangan 

siswa. 

6) Profil Pelajar Pancasila 

Kurikulum Merdeka mengintegrasikan Profil 

Pelajar Pancasila sebagai fondasi karakter yang mencakup 

enam dimensi: beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa serta berakhlak mulia, berkebinekaan global, 

bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. 

Implementasinya dalam pembelajaran tidak hanya 

membentuk kompetensi akademik tetapi juga 
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mengembangkan karakter siswa melalui kegiatan yang 

menekankan nilai moral, kolaborasi, kemandirian, dan 

inovasi. Bagi siswa, profil ini mendorong pembentukan 

pribadi yang kreatif dan bertanggung jawab, sementara 

guru berperan sebagai fasilitator yang mengadaptasi 

metode pembelajaran untuk mendukung perkembangan 

holistik siswa. 

d. Prinsip-prinsip Utama Kurikulum Merdeka Belajar 

Kurikulum Merdeka Belajar dilandasi oleh tiga prinsip 

fundamental yang saling terkait, yaitu fleksibilitas, otonomi guru, 

dan pembelajaran berdiferensiasi. Berikut ini pemaparan dari 

prinsip-prinsip tersebut.
 12

 

1) Prinsip fleksibilitas memberikan keleluasaan kepada 

satuan pendidikan dalam mengelola pembelajaran, baik 

dalam penyesuaian muatan kurikulum, alokasi waktu, 

maupun metode penyampaian materi, sehingga proses 

belajar dapat disesuaikan dengan konteks lokal dan 

kebutuhan peserta didik. 

2) Otonomi guru sebagai prinsip kedua menekankan 

kemandirian pendidik dalam merancang, melaksanakan, 

dan mengevaluasi pembelajaran berdasarkan pemahaman 

mendalam terhadap karakteristik dan perkembangan 
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 Weti susanti dkk,”Implementasi kurikulum Merdeka Belajar Di Smpn 30 Padang Pada 

Mata Pembelajaran PAI,”AL-HASHIF : Jurnal pendidikan dan Pendidikan Islam 1, no. 1(2023). 

hlm. 39. 
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siswa, dengan dukungan Platform Merdeka Mengajar 

sebagai sarana pengembangan profesional. 

3) Sementara itu, pembelajaran berdiferensiasi mengakui 

keberagaman kemampuan, minat, dan gaya belajar siswa, 

sehingga menuntut guru untuk merancang pengalaman 

belajar yang variatif melalui diferensiasi konten, proses, 

dan produk agar seluruh siswa dapat mencapai tujuan 

pembelajaran secara optimal. 

Ketiga prinsip ini bersinergi menciptakan ekosistem 

pendidikan yang lebih inklusif, relevan, dan berpusat pada peserta 

didik. 

e. Tahapan Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar 

  Implementasi Kurikulum Merdeka dimulai dengan pondasi 

pemahaman yang kokoh terhadap filosofinya. Seluruh pemangku 

kepentingan di sekolah harus memahami prinsip intinya, yaitu 

otonomi guru, fleksibilitas bagi sekolah, dan pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik (student-centered). Pemahaman ini 

menjadi kompas untuk meninggalkan paradigma lama dan beralih 

ke pendekatan yang lebih relevan dan kontekstual, di mana peserta 

didik dipandang sebagai individu yang unik.
 13

 

Setelah filosofi dipahami, tahap selanjutnya 

adalah perencanaan dan penyusunan di tingkat satuan pendidikan. 
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 Dewi Rahmadayanti dan Agung Hartono, “Potret Kurikulum Merdeka, wujud merdeka 

belajar disekolah dasar, ” Jurnal basicedu 6, no. 4(2022), hlm. 7177.  
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Sekolah melakukan analisis kondisi dan menyusun Kurikulum 

Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) yang sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan peserta didiknya.
14

 Pada tahap ini, 

guru juga menyusun modul ajar dan merancang Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5) sebagai wujud nyata dari fleksibilitas 

kurikulum. Proses ini didukung oleh pelatihan dan pendampingan 

untuk membekali guru dengan kemampuan teknis dan pedagogi 

yang diperlukan. 

Tahap akhir adalah eksekusi dan evaluasi, di mana semua 

rencana diwujudkan dalam praktik pembelajaran sehari-hari. Guru 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dan asesmen formatif 

untuk memenuhi kebutuhan setiap peserta didik.
 15

 Projek P5 

dilaksanakan untuk menguatkan karakter dan kompetensi. Siklus 

ini diakhiri dengan refleksi dan evaluasi berkelanjutan oleh guru 

dan sekolah untuk menilai keberhasilan dan merencanakan 

perbaikan, menjadikan Kurikulum Merdeka sebagai proses dinamis 

yang terus disempurnakan.
16

 

f. Indikator Kurikulum Merdeka Belajar 

  Kurikulum Merdeka sebagai sebuah inovasi dalam sistem 

pendidikan Indonesia menekankan pada pengembangan 

kompetensi dan karakter peserta didik secara holistik. Keberhasilan 
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 Dewi Rahmadayanti dan Agung Hartono, “Potret Kurikulum Merdeka, wujud merdeka 

belajar disekolah dasar, ” Jurnal basicedu 6, no. 4(2022), hlm. 7177.  
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 Dewi Rahmadayanti dan Agung Hartono, “Potret Kurikulum Merdeka, wujud merdeka 

belajar disekolah dasar, ” Jurnal basicedu 6, no. 4(2022), hlm. 7177.  
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 Chumi Zahroul Fitriyah dan Rizki Putri Wardanani.”Paradigma Kurikulum Merdeka 

Bagi Guru Sekolah Dasar,”Schoralia: Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan 12, no. 3(2022), h. 238.  
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implementasi kurikulum ini dapat diukur melalui serangkaian 

indikator yang mencerminkan pencapaian dimensi-dimensi 

fundamental dalam proses pembelajaran.
17

 

Indikator-indikator tersebut disusun secara hierarkis, 

dimulai dari fondasi nilai dan karakter, kemudian berkembang 

menuju kompetensi global, serta diakhiri dengan keterampilan 

abad ke-21 yang bersifat aplikatif. Secara spesifik, keenam 

indikator yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini adalah: 

1) Beriman,bertaqwa kepada tuhan yang maha Esa,dan 

berakhlak mulia(menjaga akhlak beragama dan 

berbudaya)  

2) Berkebhinekaan global(mempertahankan identutas 

budaya sambil terbuka pada budaya lain,bergotong 

royong(bekerja sama dengan sukarela)  

3) Mandiri(bertanggung jawab atas proses dan hasil 

belajar)bernalar kritis(memproses informatika secara 

objektif dan kreatif(menghasilan sesuatu yang original 

dan bermakna)  

4) Partisipasi siswa dalam pendidikan Indonesia yang 

merata, pembelajaran yang efektif, dan tidak adanya 

ketertinggalan anak didik.  
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 Dewi Rahmadayanti dan Agung Hartono, “Potret Kurikulum Merdeka, wujud merdeka 
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5) Peningkatan kemampuan berkomunikasi efektif siswa 

dapat menyampaikan ide dan gagasan dengan jelas, 

efektif, dan sopan.  

6) Peningkatan kemampuan bekerja sama dan 

berkolaborasi siswa dapat bekerja sama dengan teman-

teman, menghargai perbedaan, dan mencapai tujuan 

bersama. 

Keenam indikator ini tidak hanya merepresentasikan 

elemen-elemen dasar dalam Kurikulum Merdeka, tetapi juga 

sekaligus menjadi tolok ukur keberhasilan dalam membentuk 

Pelajar Pancasila yang utuh dan kompeten. Dalam bab ini, akan 

dibahas secara mendalam masing-masing indikator tersebut beserta 

landasan teoretis yang mendasarinya. 

2. Kualitas Belajar 

a. Pengertian Kualitas belajar 

Secara etimologi mutu atau kualitas diartikan dengan 

kenaikan tingkatan menuju suatu perbaikan atau kemapanan. Sebab 

kualitas mengandung makna bobot atau tinggi rendahnya sesuatu. 

Kualitas adalah sebab kata yang bagi penyedia jasa yang 

merupakan sesuatu yang harus dikerjakan dengan baik. Sedangkan 

pembelajaran berasal dari kata “Belajar” yang berarti suatu tahapan 

perubahan tingkah individual yang relative menetap sebagai 
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pengaman dan interaksi dengan lingkungan yang mengakbatkan 

proses kognitif. 

Suatu pembelajaran bisa dikatakan berkualitas apabila 

pembelajaran yang mampu meletakkan posisi pengajar (Guru) 

mampu memainkan perannya dengan tepat sesuai dengan 

kebutuhan, dan pembelajaran yang mampu meningkatkan 

kreativitas dan partisifasi dalam kegiataan pembelajaran sehingga 

memiliki kompetensi yang diharapkan. Tolak ukur keberhasilan 

suatu pembelajaraan dapaat dilihat dari hasil belajar.
18

 

Kualitas belajar dapat dilihat dari segi proses dan hasil, 

pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya 

atau setidak-tidaknya sebagian besar peserta didik terlibat secara 

aktif dalam proses pembelajaran, disamping menunjukkan 

kegairahan belajar tinggi, semangat belajar yang besar dan rasa 

percaya pada diri sendiri. Sedangkan dari segi hasil, proses 

pembelajaraan dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan tingkah 

laku yang positif pada diri peserta didik atau melakukan aktivitas 

sendiri. Dipihak lain pendidikan dan pengajaran dikatakan berhasil 

apabila perubahan-perubahan yang tampak pada peserta didik harus 

merupakan akibat dari proses belajar-mengajar yang dialaminya. 

Setidak-tidaknya apa yang dicapai oleh peserta didik merupakan 
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akibat dari proses yang ditempuhnya melalui program dan kegiatan 

yang dirancang dan dilaksanakan oleh pengajar dalam proses 

mengajarnya.
19

  

b. Tujuan Kualitas belajar 

a. Kawasan Kognitif 

 Kawasan kognitif adalah kawasan yang membahas tujuan 

pembelajaran berkenan dengan proses mental yang bearawal dari 

tingkat pengetahuan sampai tingkat  yang lebih tinggi yakni evaluasi, 

meliputi : Tingkat pengetahuan (knowledge), tingkat  penerapan 

(application), tingkat analisis (analysis), tingkat evaluasi (evaluation).  

b. Kawasan Psikomotor 

 Domain psikomotor mancakup tujuan yang berkaitan dengan 

keterampilan (skill) yang bersifat manual motorik, meliputi : Persepsi, 

kesiapan  melakukan suatu kegiatan , mekanisme, respons terbimbing, 

kemahiran, adaptasi, dan organisasi.  

 Pada dasarnya apabila terjadi proses belajar, maka bersama itu pula 

terjadi proses mengajar. Dari proses belajar mengajar itu akan 

diperoleh suatu hasil , yaitu diperoleh suatu hasil, yaitu hasil belajar . 

Tetapi agar memperoleh hasil yang optimis, proses belajar mengajar 

harus dilakukan dengan sadar dan sengaja serta terorganisasi secara 

baik.
20
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1. Prinsip-Prinsip Kualitas Pembelajaran 

 Prinsip-prinsip pembelajaran yang dapat dilaksanakan oleh peserta 

didik secara individual adalah sebagai berikut:  

a. Berdasarkan prasyarat yang diperlukan untuk belajar. Dalam 

belajar peserta didik diupayakan untuk berpartisipasi aktif, 

meningkatkan minat dan membimbing untuk mencapai tujuan 

intruksional. 

b. Sesuai hakikat belajar  

Belajar adalah  proses  kontinguitas ( hubungan antara 

pengertian yang lain) sehingga mendapat pengertian yang 

diharapkan stimulus, yang diberikan dapat menimbulkan 

respon yang diharapkan. Sehingga adanya timbal balik antara 

peserta didik dan pendidik. 

c. Sesuai materi atau bahan yang dipelajari  

Belajar  bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki 

struktur penyajian  yang bisa ditangkap pengetiannya. 

d. Syarat keberhasilan belajar  

Belajar memerlukan sarana yang cukup, sehingga peserta didik 

dapat bealajar dengan tenang.
21

 

 

3. Pembelajaran Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 

Aqidah Akhlak merupakan komponen fundamental dalam 

pendidikan agama Islam. Secara etimologis, istilah "aqidah" yang 

                                                           
 

21
 Rusman,” Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru” 

(Jakarta:PT  Rajagfindo, 2012), hlm. 4  



 
 
 
 

26 
 

 
 

 

berasal dari bahasa Arab bermakna "ikatan" atau "sangat mengikat", 

yang merepresentasikan keyakinan kuat seseorang terhadap suatu hal. 

Dalam konteks terminologi, aqidah dimaknai sebagai keyakinan hati 

yang memberikan ketenangan jiwa. Penegasan mengenai hal ini 

tercantum dalam KMA Nomor 183 Tahun 2019, yang menyatakan 

bahwa akidah sebagai fondasi keimanan menjadi penggerak bagi 

manusia untuk menjalankan syariat, menegakkan prinsip moral, dan 

memelihara martabatnya. Sejalan dengan itu, Al-Ghazali, seperti yang 

dikutip oleh Hamdani Ihsan dan A. Fuad Ihsan, mendefinisikan iman 

sebagai sebuah integritas yang mencakup pengakuan secara lisan, 

pembenaran dalam hati, dan diwujudkan dalam perbuatan nyata. 

Di sisi lain, kata "akhlak" merupakan bentuk jamak dari "khulqun" 

yang berarti budi pekerti, watak, atau tabiat. Ibnu Athir, sebagaimana 

dikutip oleh Ghumaedi Tatapangarsa, memperjelas bahwa khulq 

merujuk pada gambaran kondisi batiniah manusia yang sebenarnya. 

KMA Nomor 183 Tahun 2019 menegaskan bahwa akhlak adalah hasil 

atau manifestasi dari ilmu dan keimanan. Proses pendidikan akhlak 

berpusat pada upaya pemurnian diri dari segala sifat tercela dan 

penanaman nilai-nilai luhur dalam kehidupan sehari-hari melalui 

kesungguhan hati (mujahadah). Dengan demikian, penekanan utama 

dalam pendidikan akhlak terletak pada penyadaran hati nurani, karena 

kualitas hati nurani inilah yang pada akhirnya menentukan baik atau 

buruknya perilaku seseorang. 
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Pendidikan Akidah Akhlak berperan penting dalam membentuk 

kepribadian siswa melalui penanaman nilai-nilai etika dan moral. 

Pembelajaran ini perlu disesuaikan dengan karakteristik siswa untuk 

memotivasi penerapan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sosial, 

seperti dalam berorganisasi, guna menciptakan kerukunan masyarakat. 

Meski bukan satu-satunya faktor penentu, mata pelajaran ini menjadi 

fondasi esencial dalam pengembangan akhlak mulia peserta didik. 

Tujuan mata pelajaran Akidah Akhlak adalah untuk membentuk 

peserta didik yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia melalui 

penanaman pengetahuan, penghayatan, dan pengamalan nilai-nilai 

Islam. Pembelajaran ini bertujuan memantapkan keimanan yang 

tercermin dalam perilaku sehari-hari, sekaligus mempersiapkan peserta 

didik menjadi insan yang dapat berkontribusi positif dalam masyarakat 

dan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

Mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah memiliki fungsi 

sebagai : 

a. Pedoman dalam menanamkan nilai dari ajaran agaama Islam  

b. Penanaman ketakwaan dan keimanan pada Allah  

c. Adaptasi mental siswa terhadap lingkungannya dengan 

perantara akidah akhlak  

d. Memperbaiki kesalahan-kesalahan siswa saat mengamalkan 

ajaran Islam  

e. Mencegah budaya asing siswa atau hal buruk yang berasal dari 

lingkunganya  
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f. Mengajar ilmu informasi dan pemahaman tentang nilainilai 

dan agama  

g. Penyaluran pendidikan siswa untuk mempelajari lebih lanjut 

Aqidah akhlak ke jenjang selanjutnya. 

Tentang fungsi PAI banyak dijelaskan di atas, tentang fungsi yang 

wajib ditaati dan siswa harus memilikinya khususnya kelas 10 serta bisa 

menjalankannya pada kehidupannya. Agar peserta didik menjadi insan 

yang menjunjung tinggi prinsip-prinsip moral dalam kehidupannnya di 

masyarakat.  

B. Penelitian Relevan  

Pada bagian ini akan dijelaskan hasil-hasil penelitian terdahulu 

yang bisa dijadikan acuan dalam topik penelitian ini. Penelitian terlebih 

dahulu telah dipilih sesuai dengan permasalahan dalam penelitian ini, 

sehingga diharaapkan mampu menjelaskan maupun memberikan referensi 

bagi penulis dalam menyelesaikan penelitian ini. Berikut dijelaskan 

beberapa penelitian terdahulu yang dimaksud. 

  Tabel 2. 1 Penelitian Relevan 

No 
Nama Peneliti dan Judul Penelitian 

1 Pengaruh Implementasi Kurikulum Merdeka Terhadap Hasil Belajar PAI 

Kelas X di SMK DR Sutomo Kabupaten Tamanggung. 

Persamaan 

Keduanya sama-sama membahas tentang pengaruh kurikulum merdeka 

belajar dalam pendidikan  serta mencari hubungan antara penerapan 

kurikulum dengan kualitas atau hasil belajar siswa. 
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Perbedaan 

Penelitian tentang kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaraan aqidah 

akhlak berfokus pada dampak kurikulum terhadap kualitas pembelajaran, 

seperti metode pengajaran, interaksi siswa-guru, dan keterlibatan siswa. 

Sedangkan penelitian tentang implementasi kurikulum merdeka terhadap 

hasil belajar siswa berfokus pada outcome pembelajaran, yaitu pencapaian 

akademik, siswa dalam bentuk nilai atau kemampuan yang terukur. 

Hasil Penelitian 

Hasilnya menunjukkan bahwa penerapan kurikulum ini dapat memberikan 

dampak positif baik pada kualitas pembelajaran maupun hasil belajar siswa, 

dengan catatan adanya dukungan dari guru, sekolah, dan lingkungan belajar. 

No 
Nama Peneliti dan Judul Penelitian 

2 Problematika Penerapan Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran Aqidah 

Akhlak di MIS GUUPI II Talang Rimbo. 

Persamaan 

Sama-sama fokus pada pada mata pelajaran aqidah akhlak dalam 

mengimplementasikan kurikulum merdeka serta mengkaji bagaimana 

pendekataan kurikulum merdeka mempengaruhi proses pembelajaran atau 

pelaksanaannya. 

Perbedaan 

Kualitas pembelajaran mengukur dampak kurikulum merdeka terhadap 

kualitas pembelajaran siswa (Hasil belajar, partisipasi sikap) Sedangkan 

Problematika penerapan kurikulum mengidentifikasi hambatan dan 

tantangan penerapan kurikulum merdeka. 

Hasil Penelitian 

Penelitian pertama berfokus pada dampak kurikulum merdeka terhadap 

kualitas pembelajaran dan hasil belajar  siswa, meskipun masih ada 

tantangan dalam adaptasi. Penelitian kedua mengidentifikasi hambatan  agar 
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implementasi kurikulum merdeka pada mata pelajaran aqidah akhlak dapat 

berjalan efektif. Keduanya memberikan gambaran  komprehensif tentang 

potensi dan tantangan kurikulum merdeka dalam meningkatkan mutu 

pendidikan aqidah akhlak. 

C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual  adalah suatu  bagian  yang mengambarkan  

bagaimanaa alur dan ruang lingkup sebuah penelitian akan  dilakukan serta 

bagaimana teori yang terkandung didalamnya dapat saling berhubungan 

sebagai variable yang diteliti. Maka secara teoritis, kerangka konseptual 

berisi variabel yang akan diteliti.
22

 Maka secara teoritas, kerangka 

konseptual  berisi variabel  yang akan diteiliti.  Kerangka ini disusun 

berangkat dari paradigm dan kajian teoritis sebagai dasar acuan 

penyusunannya.
23

 Oleh karena itu kerangka konseptual dapat  diartikan  

sebagai uraian tentang bagaimana peneliti mengalirkan  jalan pemikiran 

secara logis dalam rangka memecahkan masalah yang ditelah 

dirumuskan.
24
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Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun 

dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang 

diberikan baru di sasarkan pada terori yang relevan, belum didasarkan pada 

fakta-fakta empiris yang di peroleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis 

juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah 

penelitian, belum jawaban yang empirik.  Hipotesis diartikan sebagai jawaban 

sementara terhadap rumusan penelitian. Hipotesis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Ha = Terdapat Pengaruh Kurikulum Merdeka Belajar Terhadap Kualitas 

Belajar Siswa Kelas X Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak MAN 2 

Kuantan Singingi. 
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Ho = Terdapat Pengaruh Kurikulum Merdeka Belajar Terhadap Kualitas 

Belajar Siswa Kelas X Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak MAN 2 

Kuantan Singingi. 

E. Definisi Operasional 

Kerangka konseptual  adalah suatu  bagian  yang mengambarkan  

bagaimanaa alur dan ruang lingkup sebuah penelitian akan  dilakukan serta 

bagaimana teori yang terkandung didalamnya dapat saling berhubungan 

sebagai variable yang diteliti. Maka secara teoritis, kerangka konseptual berisi 

variabel yang akan diteliti.
25

 Maka secara teoritas, kerangka konseptual  berisi 

variabel  yang akan diteiliti.  Kerangka ini disusun berangkat dari paradigm 

dan kajian teoritis sebagai dasar acuan penyusunannya.
26

 Oleh karena itu 

kerangka konseptual dapat  diartikan  sebagai uraian tentang bagaimana 

peneliti mengalirkan  jalan pemikiran secara logis dalam rangka memecahkan 

masalah yang ditelah dirumuskan.
27

 

Tabel 2. 2 Konsep Operasional Variabel X  

Variabel Definisi Indikator Sub-Indikator 
No. 

Butir 

Alat 

Ukur 
Skala Skor 

Kurikulum 

Merdeka 

Belajar (X) 

Implementasi 

kurikulum 

yang 

memberikan 

otonomi dan 

fleksibilitas 

dalam proses 

pembelajaran 

Kebebasan 

Belajar 

Kebebasan 

memilih materi 

pembelajaran 1, 2 Likert Ordinal 1-4 

Fleksibilitas 

waktu belajar 

Pembelajaran 

Berbasis 

Proyek 

Penyelesaian 

proyek nyata 
3, 4 Likert Ordinal 

1-4 

Kolaborasi 

dalam kelompok 

Pengembangan Pengenalan 5, 6 Likert Ordinal 1-4 
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 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, hlm. 379.  
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 Sarmanu, Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif,  hlm. 36.  
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Bakat bakat individu 

Fasilitas 

pengembangan 

minat 

Assesmen 

Formatif 

Umpan balik 

berkelanjutan 
7, 8 Likert Ordinal 

1-4 

Penilaian proses 

pembelajaran 

Peran Guru 

Fasilitator 

Guru sebagai 

pembimbing 
9, 10 Likert Ordinal 

1-4 

Motivasi dari 

guru 

Teknologi 

Pembelajaran 

Pemanfaatan 

media digital 
11 Likert Ordinal 

1-4 

  Tabel 2. 3 Konsep Operasional Variabel Y 

Variabel Definisi Indikator Sub-Indikator 
No. 

Butir 

Alat 

Ukur 
Skala Skor 

Kualitas 

Belajar 

Siswa (Y) 

Tingkat 

keberhasilan 

belajar yang 

mencakup 

aspek kognitif, 

afektif, dan 

psikomotorik 

Pemahaman 

Konsep 

Pemahaman 

materi Aqidah 
1, 2 Likert Ordinal 1-4 

Pemahaman 

materi Akhlak 

Analisis Nilai 

Identifikasi nilai 

akhlak 
3, 4 Likert Ordinal 

1-4 

Analisis kasus 

kehidupan 

Penerapan 

Praktis 

Pengamalan 

sehari-hari 
5, 6 Likert Ordinal 

1-4 

Keteladanan 

akhlak 

Motivasi 

Belajar 

Semangat 

belajar 
7, 8 Likert Ordinal 

1-4 

Kemandirian 

belajar 

Kreativitas 

Belajar 

Inovasi dalam 

belajar 
9, 10 Likert Ordinal 

1-4 

Produk kreatif 

pembelajaran 

Hasil Belajar 
Pencapaian 

akademik 
11 Likert Ordinal 

1-4 

 

 

 



 
 
 
 

34 
 

 
 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatn kuantitatif, 

karena penelitian ini disajikan dengan angka-angka. Penelitian kuantitatif 

adalah penelitian yang banyak dituntut menguak angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan 

hasilnya.
28

 

Penelitian Kuantitatif menghasilkan informasikan yang lebih 

terukur. Hal ini karena ada yang diajadikan landasan untuk menghasilkan 

informasi yang lebih terukur. Penelitian Kuantitatif tidak 

mempermasalahkan hubungan antara peneliti dengan subyek penelitian 

karena hasil penelitian lebih banyak tergantung dengan insrtumen yang 

digunakan dean terukur variable yang digunakan dan terukur variable yang 

digunakan, dan pada intim dan keterlibatan emosi antara peneliti dengan 

subyek yang diteliti.
29

   

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

 Adapun waktu penelitian dilaksanakan terhitung mulai dari  

tanggal 17 Juli  sampai dengan tanggal 29 Juli 2025. 

2. Lokasi Penelitian 

                                                           
 

28
 Lisna Nuraida, “Hubungan Kegiatan Ekstakulikuler Penggiat Sejarah Dengan Sikap 

Nasionalisme Siswa Di SMA  11 Banjarmasin,” Universitas Lampung  Mangkurat(2020): 1-2024. 
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 Firman, “ Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif (2018): hlm. 1-29.  
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 Adapun lokasi penelitian dilakukan di MAN 2 Kuantan Singingi 

Provinsi Riau. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas X MAN 2 Kuantan Singingi yang terdiri dari 4 kelas paralel 

dengan total 120 siswa. Pemilihan populasi ini didasarkan pada 

pertimbangan bahwa siswa kelas X merupakan peserta didik yang 

pertama kali mengalami implementasi Kurikulum Merdeka secara 

penuh, sehingga memberikan gambaran yang komprehensif tentang 

tantangan dan kendala dalam penerapan kurikulum baru. Adapun 

rincian populasi penelitian adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 Sebaran Populasi 

No. Kelas Jumlah Siswa Persentase 

1 X-1 28 siswa 23,30% 

2 X-2 30 siswa 25,00% 

3 X-3 32 siswa 26,70% 

4 X-4 30 siswa 25,00% 

Total 120 siswa 100% 

2. Sampel 

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 
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keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling dalam penentuan sampel. 

Sampel yang terpilih adalah kelas X-3 yang berjumlah 32 siswa.  

 Pemilihan kelas X-3 sebagai sampel didasarkan pada 

pertimbangan bahwa kelas ini memiliki karakteristik permasalahan 

yang paling representative dan kompleks berdasarkan data hasil 

observasi awal. Data menunjukkan bahwa kelas X-3 memiliki rata-

rata nilai kognitif terendah yaitu 65,4 dengan 87,5% siswa berada di 

bawah KKM. Selain itu, kelas X-3 juga menunjukkan persentase 

kesulitan belajar tertinggi, dimana 81,3% siswa mengalami kesulitan 

memahami konsep abstrak melalui PjBL dan 84,4% siswa merasa 

pembelajaran diferensiasi belum optimal. Kelas X-3 juga memiliki 

variasi kemampuan akademik yang seimbang dengan komposisi 

18,8% siswa berkemampuan tinggi, 37,5% sedang, dan 43,7% rendah, 

sehingga memungkinkan untuk dilakukan penelitian yang 

komprehensif. Pertimbangan teknis lainnya adalah kesediaan guru 

pengampu untuk berpartisipasi aktif dalam penelitian serta kondisi 

kelas yang memungkinkan dilakukannya observasi mendalam. 
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D. Teknik Pengumpulan Data Instrumen Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

observasi, SPSS, dokumentasi, dan metode angket.
30

 

a. Observasi 

Metode pengamatan yaitu teknik pengumpulan data yang 

digunakan dengan cara mengamati dan mengkaji tingkah laku atau 

keadaan yang diteliti sambil berperan serta dalam aktivitasnya, 

pengamatan yang dimaksudkan adalah pengamatan langsung, 

alamiah, berpartisipasi dan bebas. Metode ini digunakan  untuk 

mengumpulkan data-data secara langsung dan sistematis terhadap 

obyek yang diteliti
31

. Dalam hal ini menggunakan lembar 

observasi, untuk memperoleh data lebih lengkap peneliti ikut serta 

dalam aktivitas proses pembelajaran agar dapat memahami 

langsung proses implementasi kurikulum merdeka belajar di Kelas 

X MAN 2 Kuantan Singingi, peneliti juga mengamati langsung 

dalam aktivitas pembelajaran. Disamping itu, penulis dalam 

observasi ini sebagai pengamat, yaitu mengamati konsep mata 

pelajaran aqidah akhlak di kelas X MAN 2 Kuantan Singingi. 

  

                                                           
 26 

Hawin Falachi, Tri Jaka Kartanaa, and Wikan Budi Utami, “ Pengaruh Penerapan 

Kompetensi  Pedagogik Guru Dalam Pembelajaran Matematika Berbasis Kurikulum 2013 

Terhadap Prestasi Belajar Matematika Peserta Didik Tahun Pelajaran 2016/2017, “ Aksioma  

8,(2017), hlm. 9.  
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b. Angket 

Angket merupakan metode pengumpulan data yang telah dilakukan 

dengan cara memberikan pertanyaan yang berhubungan dengan 

masalah penelitian. Angket merupakan metode pengumpulan data 

yang dilakukan dengan memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan pengamatan secara langsung untuk 

mendapatkan data yang diperoleh peneliti sesuai dengan 

pembahasan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui gambaran nyata 

dilapangan. Dokumentasi merupakan salah satu metode yang 

diperlukan untuk memperoleh bukti-bukti yang pernah terjadi 

dalam bentuk lembar kerja berupa angket/kuesioner. Penelitian ini 

menggunakan dokumentasi foto, sebagai alat untuk melengkapi 

sumber data. Pengambilan data dilakukan saat kegiatan 

pembelajarn berlangsung mulai dari awal sampai akhir 

pembelajaran. 

2. Uji Instrumen 

Instrumen memiliki kedudukan yang penting dalam penelitian karena 

instrumen berperan dalam proses pemgambilan data. Instrumen yang 

valid dan reliable dapat menghasilkan data yang variable dan realiabel 

pula sehingga membawa pada kesimpulan yang sesuai dengan keadaan 

sebenarnya. Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan uji 

instrument berupa uji validitas dan uji reabilitas.  
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a. Uji Validitas  

Uji validitas merupakan uji yang berfungsi untuk melihat apakah 

suatu alat ukur tersebut valid (Sahih) atau valid. Alat ukur yang 

dimaksud disini merupakan pertanyaan-pertanyaan yang ada padaa 

dalam kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan tersebut pada 

kuesioner dapat mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh 

kuesioner.
32

 

b. Uji Reabilitas 

Reabilitas alat ukur merupakan tingkat konsistensi yang mengukur 

apapun yang diukurnya. Kualitas ini sangat penting dalam setiap 

jenis pengukuran. Reabilitas secara spesifik dapat didefenisikan 

yaitu konsistensi yang terjadi pada sebuah rangkaian metode, 

kondisi dan hasil yang didapatkan.Reabilitas sebagai uji konsisten 

dari hasil penelitian dalam berbagai kondisi(tempat dan 

waktu)yang berbeda.
33

  

E. Teknik Analisis Data    

       Teknik analisis data dapat dimaknai sebagai suatu proses mengatur urutan 

data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan dasar. 

Setelah itu dilanjutkan dengan penafsiran (interpretasi) data. Secara singkat 

dapat dikatakan bahwa teknik analisis data merupakan teknik yang digunakan 

                                                           
 

32
 Nilda Miftahul Janna And Herianto, “Artiket Statistik  Yang Benar, ”Jurnal Darul 
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6, No 3(2023), hlm 1734-1739. 
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untuk melakukan proses penyederhanan data ke dalam bentuk yang lebih 

mudah dibaca dan diinterpretasikan. 
34

 

1. Teori Asumsi Klasik 

       Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ada tidaknya normalitas 

residual, multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastis pada model 

regresi. Model regresi linier dapat disebut sebagai model yang baik jika 

model tersebut memenuhi beberapa asumsi klasik yaitu data residual 

terdistribusi normal, tidak adanya multikolinearitas, autokorelasi, dan 

heteroskedastisitas. Harus terpenuhinya asumsi klasik karena agar dapat 

diperoleh model regresi dengan estimasi yang tidak bias dan pengujian 

dapat dipercaya. Apabila ada satu syarat saja yang tidak terpenuhi, maka 

hasil analisis regresi tidak dapat dikatakan bersifat BLUE (Best Linear 

Unbiased Estimator).
35

 

a. Uji Normalitas  

       Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji 

apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara 

normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai 

residual yang terdistribusi secara normal.   

b. Uji Heteroskedastisitas 

       Heterokedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada 

semua pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang baik 

seharusya tidak terjadi heterokedastisitas. Macam-macam uji 
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 Rahmadi, Op. Cit., hlm. 92. 
35

 Rochmat Aldy Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis Dengan SPSS, 

(Ponorogo: Wade Group, 2016), hlm. 107 
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heterokedastisitas antara lain adalah dengan uji koefisien korelasi 

Spearman’s rho, melihat pola titik-titik pada grafik regresi, uji Park, 

dan uji Glejser. 
36

 

c. Regresi Linear Sederhana 

       Analisis regresi adalah analisis statistika yang digunakan untuk 

melihat apakah ada hubungan variabel dependen (terikat) dengan 

variabel independen (bebas). Dalam regresi linier sederhana, hubungan 

variabel hanya memuat dua variabel saja (satu independen dan satu 

dependen). Jika regresi linier sederhana ini digambarkan maka 

merupakan suatu garis lurus. Persamaan regresi linier sederhana 

didefinisikan sebagai berikut: 

Y = a + bX 

Dimana : 

a = harga Y ketika harga X = 0 (konstanta); 

b = koefisien regresi; 

Y = subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan 

X = subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu
37

 

2. Uji Hipotesis 

       Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linier sederhana berdasarkan uji signifikansi simultan (F 

tes), uji koefisien determinasi (R
square

), uji signifikansi parameter individual 

(t tes).  

                                                           
36

 Ibid., hlm. 108. 
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a. Uji secara simultan (uji F) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel 

independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Analisis uji F dilakukan dengan membandingkan Fhitung dan 

Ftabel namun sebelum membandingkan nilai F tersebut harus ditentukan 

tingkat kepercayaan dan derajat kebebasan = n-(k+1) agar dapat 

ditentukan nilai kritisnya. 

Adapun nilai alfa yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebesar 0,05. Dimana kriteria pengambilan keputusan yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

1) Apabila Fhitung>Ftabel atau F value <α maka: 

a) Ha diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan, 

b) H0 ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 

2) Apabila Fhitung<Ftabel atau F value >α maka: 

a) Ha ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan, 

b) H0 diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan. 

b. Uji signifikansi secara parsial (uji t) 

Uji signifikansi secara parsial bertujuan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dengan 

asumsi variabel lainnya adalah konstan. Pengujian dilakukan dengan 

dua arah, dengan tingkat keyakinan sebesar 95% dan dilakukan uji 

tingkat signifikan pengaruh hubungan variabel independen secara 

individual terhadap variabel dependen, dimana tingkat signifikansi 
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ditentukan sebesar 5% dan df= n-k. Adapun kriteria pengambilan 

keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1) Apabila thitung>ttabel atau T value <α maka: 

a) Ha diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan, 

b) H0 ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 

2) Apabila thitung<ttabel atau T value >α maka: 

a) Ha ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan, 

b) H0 diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan. 

c. Koefisien Determinasi (R
2
) 

 Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui persentase 

variabel independen secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah diantara 0 dan 1. Jika 

koefisien determinasi (R2) = 1, artinya variabel independen 

memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-

variabel dependen. Jika koefisien determinasi (R2) = 0, artinya variabel 

independen tidak mampu menjelaskan pengaruh variabel-variabel yang 

diteliti 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan pengaruh kurikulum 

merdeka belajar terhadap kualitas belajar siswa pada mata pelajaran 

Aqidah Akhlak dikelas X MAN 2 Kuantan Singingi dan hasil 

penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Berdasarkan analisis deskriptif, implementasi Kurikulum 

Merdeka Belajar telah berjalan dengan cukup baik di MAN 2 

Kuantan Singingi, dengan total skor 1561 dari 32 responden, di 

mana aspek pengembangan bakat dan pembelajaran mandiri (butir 

8 dan 9) menjadi kekuatan utama dengan skor tertinggi (156 dan 

158), meskipun masih terdapat beberapa aspek yang memerlukan 

peningkatan lebih lanjut. 

2. Berdasarkan hasil analisis statistik yang komprehensif, terbukti 

secara empiris bahwa Kurikulum Merdeka Belajar memiliki 

pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kualitas belajar 

siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di kelas X MAN 2 

Kuantan Singingi. Hal ini dibuktikan melalui uji F menunjukkan 

nilai signifikansi 0,000 dengan F hitung 79,623 yang 

membuktikan model regresi signifikan; uji t menghasilkan nilai 

signifikansi 0,000 dengan koefisien regresi 0,786 yang 

mengindikasikan setiap peningkatan implementasi kurikulum 

akan meningkatkan kualitas belajar sebesar 0,786 satuan; dan 

73 
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koefisien determinasi (R²) sebesar 0,709 mengungkapkan bahwa 

70,9% variasi kualitas belajar siswa pada mata pelajaran Aqidah 

Akhlak dapat dijelaskan oleh implementasi Kurikulum Merdeka 

Belajar.  

B. Saran 

  Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis dapat 

memberikan saran sebagai berikut:  

1. Kepada Kepala MAN 2 Kuantan Singingi agar senantiasa 

memperhatikan kondisi Siswa sehingga dapat mencarikan solusi agar 

siswa dapat dengan mudah memahami materi pembelajaran sehingga 

siswa berprestasi, serta berupaya untuk memberikan pembinaan 

terhadap guru-guru khususnya mengenai metode pembelajaran.  

2. Kepada Guru Aqidah Akhlak di MAN 2 Kuantan Singingi agar 

pembelajaran menggunakan metode ini agar terus diterapkan sehingga 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan mudah untuk dipahami 

sehingga Siswa termotivasi dalam belajar.  

3. Kepada Siswa kelas X MAN 2 Kuantan Singingi agar meningkatkan 

serta memaksimalkan prestasi dan motivasi belajarnya di sekolah. 
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